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Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) in Indonesia are still constrained by many problems related to internal
and external management factors. The efforts for determining the important factors in the success of MSMEs are strategies
for increasing success of MSMEs. The purpose of this study is to determine several important factors for the success of
SMEs using the integration of the Critical Success Factors (CSFs) and Analytic Hierarchy Process (AHP) methods. The
method used uses 2 phases, the first, evaluates the critical success factors for SMEs using CSFs method and the second is
determining priority factors using the AHP method. The results reveal that containing 5 main criteria as the critical factors
the success of MSMEs. Therefore, the main finding is that the priority factor for the success of MSMEs is ‘Culture of
Business’ which is then followed by Promotion, and then leadership & management. The implementation of these factors
can be used as a reference for MSMEs in determining the success of the business being run.

Keyword: Analytical Hierarchical Processes, Business Success, Critical Success Factors, MSME
Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia masih banyak terkendala masalah terkait pengelolaan internal
maupun eksternal. Upaya untuk menentukan faktor penting dalam keberhasilan UMKM adalah strategi untuk implementasi
peningkatan keberhasilan bagi UMKM. Tujuan studi ini adalah untuk menentukan beberapa faktor penting bagi
keberhasilan UMKM dengan menggunakan integrasi metode Critical Success Factor (CSFs) dan Analytic Hierarchy
Process (AHP). Metode yang digunakan menggunakan 2 fase yaitu, fase pertama mengevaluasi faktor-faktor penentu
keberhasilan UMKM menggunakan CSFs dan kedua adalah menentukan faktor prioritas menggunakan metode AHP. Hasil
penelitian ini memperoleh 5 kriteria utama penentu dalam keberhasilan UMKM menggunakan metode CSFs. Hasil utama
dalam studi ini adalah faktor prioritas keberhasilan UMKM adalah ‘Culture of Business’ yang kemudian diikuti oleh
‘Promosi’, dan selanjutnya faktor ‘leadership & management’. Implementasi faktor tersebut dapat dijadikan acuan bagi
UMKM dalam menentukan keberhasilan bisnis yang dijalankan.

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Critical Success Factors, Keberhasilan Bishis, UMKM

1. PENDAHULUAN

Ekonomi global saat ini merupakan industri abad-21 yang mengalami perubahan drastis di pasar
internasional [1][2]. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan sangat penting dalam
perekonomian, terutama di negara-negara berkembang. UMKM mampu mewakili sebagian besar bisnis di
seluruh dunia dan berkontribusi secara signifikan pertumbuhan ekonomi global dan penciptaan lapangan kerja.
Sekitar 90% bisnis dan lebih dari 50% pekerjaan di seluruh dunia dimiliki oleh mereka. Di negara berkembang,
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kontribusi UMKM formal terhadap PDB bisa setinggi 40%. Jika UMKM informal diperhitungkan, jumlahnya
bahkan lebih tinggi, Proyeksi menunjukkan bahwa 600 juta pekerjaan akan dibutuhkan pada tahun 2030 untuk
mendukung pertumbuhan global tenaga kerja, menjadikan pengembangan UKM sebagai prioritas utama bagi
banyak pemerintah di seluruh dunia [3]. UMKM menyumbang 7 dari 10 pekerjaan di negara berkembang [4].
Namun, hambatan yang paling sering dihadapi adalah untuk ekspansi UMKM di negara berkembang [2].
Beberapa studi menyatakan bahwa berbagai hambatan dalam implementasi praktik berbagai factor kesuksesan
UMKM [5] [2] yang paling penting untuk penelitian lebih lanjut yaitu berfokus pada identifikasi faktor penentu
keberhasilan (CSF) yang mendorong adopsi lean atau keberhasilan implementasi CSF dalam konteks spesifik
UKM. Critical Success Factors (CSFs) mengacu pada sesuatu yang harus diterapkan jika perusahaan
menginginkannya menjadi sukses dalam bidang tertentu. Faktor-faktor ini harus dapat dikontrol dan diukur
dan jumlahnya sedikit [6].

SCFs pada penelitian ini mendasarkan kepada dikategorikan ke dalam lima kategori: 1) Kebijakan,
kepemimpinan dan manajemen: Ada konsensus yang dekat dengan kepemimpinan yang kuat dan strategi yang
baik adalah faktor penting karena tanpa hal tersebut perbaikan, hampir tidak memiliki peluang sukses di
organisasi mana pun [7]. Ini bahkan bagi UKM yang membutuhkan kepemimpinan yang kuat yang mampu
membuat kebijakan yang jelas dan membuat keputusan jangka panjang dan strategis untuk mendukung upaya
lean [8]. 2) Pendanaan, teknik dan komunikasi: Sebagian besar studi mengakui fakta yang dihadapi UKM
hambatan teknis dan keuangan yang menghambat kemajuan inisiatif perbaikan [8] [9]. UMKM dapat
mengandalkan investasi yang lebih kecil dalam pelatihan, konsultasi, dan materi visual dan mempromosikan
perbaikan bertahap [10]. 3) Budaya Bisnis, Sumber Daya manusia dan kompetensi: Komponen Budaya bisnis
dan SDM dinilai sebagai faktor yang kuat pendorong keberhasilan di UMKM. Sebenarnya, kendala keuangan
dihadapi oleh UKM dapat diatasi oleh orang-orang yang bermotivasi tinggi dan terlibat [9]. Seperti yang
dikemukakan oleh Panizzolo [9], kesiapan, kemauan dan motivasi dari manajemen dan karyawan untuk
berubah adalah kuncinya untuk keberhasilan implementasi UMKM. 4) Promosi, pelanggan dan pemasok:
Rymaszewska (2014) menunjukkan ketimpangan masalah di antara rantai pasokan antara organisasi berukuran
kecil dan besar. UMKM perlu mengintegrasikan tingkat rantai pasokan ke tingkat intra-organisasi [11].
UMKM dianjurkan untuk mengembangkan kerja sama yang erat dengan semua mitra yang memiliki tantangan
yang sama untuk diciptakan lingkungan inspirasional untuk terus menginvestasikan waktu dalam perbaikan
terus-menerus inisiatif [7] [11]. 5) Pemahaman, implementasi dan pemantauan: Rose et al. Tahun 2010 dan
Belhadi et al. Tahun 2016 mengklaim bahwa kurangnya pemahaman tentang esensi keberhasilan dapat
merusak Kkeberlanjutan UMKM. Oleh karena itu, UMKM membutuhkan untuk mengembangkan model
perubahan mereka sendiri dan memperkuat komunikasi dan pelatihan tentang keberhasilan UMKM.

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria yang
memungkinkan sejumlah kriteria atau alternatif untuk diberi peringkat dan kepentingan relatifnya untuk
dievaluasi. Model yang terstruktur secara hierarki dapat mencakup elemen terukur dan tidak terukur, kuantitatif
dan kualitatif, penilaian, dan opini subjektif. AHP memungkinkan pembuat keputusan untuk menyeimbangkan
faktor kuantitatif dan kualitatif berdasarkan relevansi relatifnya. Ketika proses pengambilan keputusan yang
rumit dan ambigu, seperti penilaian teknologi atau pengetahuan manajemen, teknik ini sangat bermanfaat. AHP
dapat membantu pengambil keputusan dalam membuat lebih baik pilihan informasi dan akurat dengan
menggabungkan pandangan ahli dan penilaian subyektif [12].

AHP juga memberikan pendekatan terorganisir untuk pengambilan keputusan, yang dapat membantu
mengurangi bias dan peningkatan kualitas keputusan. AHP terdiri dari banyak fase, termasuk menggambarkan
keputusan masalah, menentukan kriteria dan alternatif, melakukan perbandingan berpasangan, dan menghitung
prioritas. Metode ini membantu menjamin bahwa pembuat keputusan menganalisis dan menilai semua aspek
yang relevan. Pengambil keputusan dapat menghindari bias dan kesalahan dalam pengambilan keputusan
dengan memanfaatkan sistematika metode, seperti bias konfirmasi atau biaskonsistensi. Meskipun demikian,
ada batasan yang signifikan untuk AHP yang harus diketahui oleh para pengambil keputusan. Salah satu
kelemahan utama metode ini adalah kompleksitasnya, yang mungkin membuatnya sulit untuk digunakan dan
dipahami oleh non-ahli. AHP juga membutuhkan kehati-hatian evaluasi perbandingan berpasangan, yang
mungkin menuntut waktu dan rawan kesalahan. AHP adalah alat pengambilan keputusan populer yang
memungkinkan pembuat keputusan untuk memeringkat factor urutan prioritas. AHP sangat membantu untuk
menangani pengambilan keputusan yang rumit dan multikriteria kesulitan karena memecah pilihan menjadi
lebih Kkecil, komponen lebih mudah dikelola [13]. Metode AHP memungkinkan pembuat keputusan untuk
mengevaluasi dan kontras kemungkinan dan memilih pilihan terbaik. Berikut ini adalah Gambar 1 yang
menyajikan diagram metode AHP yang terdiri dari Level 1 (Tujuan pengambilan keputusan) Levell (Kriteria
utama), Level 3 (Sub-kriteria) dan Level 4 (alternatif beberapa keputusan).
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Gambar 1. Metode AHP

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan studi berkaitan dengan penentuan faktor keberhasilan
UMKM menggunakan metode Critical Success Factors (CSFs). Studi yang dilakukan mengeksplore lean faktor
bagi UMKM. Lean adalah suatu upaya terus — menerus untuk menghilangkan pemborosan dan meningkatkan
nilai tambah produk (barang atau jasa) agar memberikan nilai kepada pelanggan (customer value). Studi
Jeyaraman dan Teo (2010) dan didukung oleh literatur Marodin and Saurin, 2013 mengidentifikasi 25 faktor
yang mempengaruhi proses implementasi lean UMKM. Jeyaraman and Teo, 2010 mendokumentasikan
tantangan UMKM menerapkan lean orientasi jangka panjang dan penciptaan budaya lean adalah salah satu
tantangan terbesar. Thomas et al. (2014) menyatakan bahwa UMKM menemukan kesulitan untuk mencapainya
manfaat yang diharapkan dalam implementasi keberhasilan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
keberhasilan UMKM sangat penting ditangani. Oleh karena itu, beberapa penulis telah menyoroti kebutuhan
yang mendesak untuk mengidentifikasi dan menguji faktor-faktor penting yang mungkin memengaruhi
keberhasilan UMKM [8] [7] [11].

Berdasarkan diskusi dan beberapa penelitian sebelumnya maka kajian ini perlu untuk dilakukan,
relevansi terhadap literatur tentang CSFs di UMKM mengarah pada identifikasi dua masalah. Pertama yang
perlu diperhatikan adalah bahwa meskipun banyak penelitian sebelumknya telah membuktikan, penelitian
tentang CSFs khususnya di Indonesia namun belum secara langsung berfokus pada faktor keberhasilan dalam
pengelolaan UMKM. Point kedua yaitu, sejumlah besar studi yang dilakukan belum menentukan faktor
prioritas keberhasilan UMKM. Sehingga studi ini perlu dilakukan sebagai kontribusi bagi para pelaku UMKM
dan akademisi dalam menentukan faktor keberhasilan UMKM dan faktor prioritas yang perlu diperhatikan
dalam pengelolaan bisnis UMKM.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menginvestigasi faktor-faktor yang berdampak tinggi dan
penting untuk keberhasilan UMKM di Indonesia. Dalam penelitian ini, model didasarkan pada metode AHP
dengan konsep berdasarkan pada CSFs lean di UMKM. Setelah itu, menggunakan responden ahli (expert) yang
dikuantifikasikan menggunakan metode AHP. Metode AHP memberikan pendekatan terorganisir untuk
pemilihan kompleksitas kriteria dan membantu dalam pengambilan keputusan, yang dapat membantu
mengurangi bias dan peningkatan kualitas keputusan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1  Metode Data dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuisioner untuk memperoleh data.
Sampel penelitian menggunakan purposive judgment sampling yaitu menentukan sampel menggunakan
kriteria yang telah ditentukan. Sampel penelitian merupakan responden yang terpilih sesuai dengan kriteria dan
akan menjadi sampel pada penelitian ini. Responden merupakan pemilik (owner) UMKM yang telah memiliki
pengalaman dalam bisnis/ usaha lebih dari 5 tahun, memiliki bisnis lebih dari 5 tahun serta memiliki
pengetahuan wirausaha yang telah berpengalaman (expert). Studi dengan metode AHP memilih ahli (expert)
sebagai sampel penelitian karena ahli memberikan jawaban kuesioner yang relevan, koheren, dan jelas dalam
menyarankan pemilihan kriteria. Banyak penelitian sebelumnya mengenai metode AHP yang menggunakan
kegiatan penelitian berbasis survey. Oleh karena itu, jumlah responden yang terlibat dalam studi AHP berkisar
dari hanya beberapa ahli hingga ratusan orang. Besar kecilnya sampel responden disesuaikan dengan
pemecahan masalah dan pembahasan yang akan disajikan.
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2.2 Metode Analisis

Metode analisis pada penelitian ini adalah integrasi metode CSFs dan AHP. Tahap Pertama yaitu
menentukan faktor-faktor menggunakan metode CSFs mendasarkan pada referensi temuan terbaru yang
dipublikasikan dalam literatur. CSFs ini dikategorikan ke dalam lima kategori. 1) Kebijakan, kepemimpinan
dan manajemen:; 2) Pendanaan, teknik dan komunikasi: 3) Budaya, Bisnis, Sumber daya manusia dan
kompetensi: 4) Promosi, pelanggan dan pemasok: (5) Pemahaman, implementasi dan pemantauan [10].

Selanjutnya penelitian ini mengintegrasikan kepada metode AHP dalam menentukan faktor prioritas
keberhasilan UMKM. Metode AHP membantu menentukan bobot numerik yang mewakili kepentingan relatif
dari kepentingan masing-masing kriteria dan subkriteria pengukuran Kinerja. Selain itu, prioritas metode AHP
adalah menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menyelesaikan masalah keputusan yang
kompleks [14]. Pada aspek kualitatif, metode AHP akan memecah struktur masalah menjadi hirarki elemen-
elemen yang mempengaruhi suatu sistem dengan menggabungkan level: tujuan, kriteria dan sub kriteria [15].
Dalam aspek kuantitatif, metode AHP dapat memberikan prioritas (perbandingan berpasangan) terhadap
sekumpulan sifat dan membedakan secara umum setiap faktor yang lebih penting dari faktor yang kurang
penting [16] [15] [17] [14]. Penilaian perbandingan berpasangan dibuat mengenai atribut dari satu tingkat
hierarki yang diberikan kepada atribut dari tingkat berikutnya yang lebih tinggi (mulai dari kriteria utama
hingga subkriteria).

Metode AHP juga dapat memperoleh penilaian subjektif pakar yang konsisten melalui pengujian
konsistensi. menggunakan lima level yang ditetapkan oleh Saaty (1980) dan dirangkum sebagai berikut:1.
Tentukan masalah dan tentukan tujuannya, 2. Mengembangkan hirarki dari tingkat atas (tujuan dari sudut
pandang umum) melalui tingkat menengah (atribut dan sub-atribut yang bergantung pada tingkat berikutnya)
ke tingkat terendah (daftar alternatif), 3. Menggunakan matriks perbandingan berpasangan sederhana untuk
setiap level yang lebih rendah, 4. Melakukan pengujian konsistensi, 5. Perkirakan bobot relatif dari setiap
komponen. Berikut ini adalah Tahapan metode AHP. Tahapan metode AHP terdiri dari 3 tahapan:

Tahap 1 Tahap 2 Seleksi kriteria dan Tahap 3 Dengan menggunakan
matrik perhitungan
sub kriteria purata giometri
Borang soal menggunakan
Mulai ™ selidik1
fromula : Input data dan
Kajian literatur proses data
o 75% X (Y. Responder| Hasil
Group dikusi ]\ proses data
v X Skor Maksimum)
Membuat Borang dS :r:e:j] kkrrl‘t[(zrrl; — pengolahan data
Soal Selidik 1 menggunakan
software expert |
Kriteria dan sul choice
kriteria Hasil seleksi

Dengan {" Borang Soal dari borang soal ¢
Menggunakan T selidik 1
Selidik 1 .
spss v Hasil pengolahan data

\ 1. Pemberat Kriteria dan sub
Membuat Borang Kriteria

Uji Validasi Soal selidik 2 2. peringkat kriteria dan Sub
Kriteia

3. Inkonsisten
Dengan

menggunakan
kaedah ¢—1
perbandingan
berpasangan
MOde'

Hasil
validasi

Borang Soal
selidik 2

Gambar 2. Tahapan Metode AHP

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Berdasarkan dengan kriteria sampel (judgment purposive sampling) untuk menentukan sampel yang
sesuai, yang kemudian diberikan kepada responden yang sesuai kriteria sampel, maka diperoleh 12 responden.
Hasil pemungutan data dari 12 responden seterusnya dievaluasi untuk menentukan hasil jawaban yang boleh
digunakan untuk analisis penyelidikan ini. Seluruh responden ialah ‘Pakar’ (Expert) yang boleh masuk pada
kategori sampel penelitian ini. Oleh karenya tidak banyak responden yang boleh masuk kepadakriteria
penyelidikan ini.

Sampel penyelidikan AHP yang dinyatakan oleh Saaty (2008) merujuk pada beberapa pembahasan pada
kajian literatur sebelumnya yang menggunakan metode AHP, yaitu meskipun sampel yang digunakan untuk
metode AHP hanya sedikit, namun responden ialah sampel yang mempunyai informasi ahli (expert) yang ingin
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diperoleh, maka informasi itu sudah mewakili untuk digunakan pada penentuan elemen-elemen hirarki bagi
kaedah AHP. Sehinga pada kajian kaedah AHP. Berikut ini ialah Tabel data Responden untuk kuisioner Tahap
I dan Tahap II:

Tabel 1. Responden Penelitian Kuisioner Tahap | dan Tahap Il

Jumlah Jumlah
NO Keterangan Responden (%) Responden
5-9 tahun 4  (0.34)
1 Umur bisnis (usaha) 10-15 tahun 7 (0.58) 12
>15 tahun 1 (0.08)
Pemilik usaha sebagai 4 (0.33)
- pemodal
2 Owner (pemilik) usaha Pemilik dan pengelola 8 (0.67) 12
Usaha
Pengalaman dan 5-15 tahun 7 (0.58)
3 Pemahaman 15-25 tahun 5 0.42) 12
entrepreneurship >25 tahun 0 0

(wirausaha)
(Sumber: Data diolah daripada jawaban Responden)

3.2 Analisis Menggunakan Metode Analytical Hirarchy Process (AHP)

Metode AHP, Tahap 1: penelitian ini adalah menentukan Kriteria dan Subkriteria. Hasil kuesioner 1
diperoleh 5 kriteria utama dan 23 sub kriteria seperti pada Tabel. 1. Beberapa sub kriteria tidak terpilih oleh
responden. Pemilihan dari 28 sub kriteria, terdapat 5 subkriteria yang tidak terpilih. Setelah dihitung nilai sub
kriteria tersebut kurang dari nilai yang ditentukan oleh formula AHP. Kriteria dan sub kriteria terpilih
dijumlahkan nilainya menggunakan teknik metode AHP. Untuk nilai kriteria dan subkriteria, pada kajian ini
menggunakan formula yang merujuk kepada [3][18] Kriteria/SubKriteria = 75% X (3, Responden X Skor
Maksimum).

Jika jumlah nilai minimum tercapai, maka Kriteria dan sub Kriteria tersebut menjadi kriteria dan sub
kriteria yang terpilih. Jumlah jawaban untuk masing-masing kriteria harus memiliki skor keseluruhan minimum
75% dari total maksimum, yaitu 75% x 50 (10 responden x Skor 5) = 37,5 atau =~ 38. Nilai tertimbang ini
merupakan nilai tertimbang logis karena nilai dapat mewakili pilihan responden.

Tabel 2. Kriteria Utama dan Sub Kriteria terpilih

No Kriteria Utama Sub Kiriteria

1 Kebijakan, Kepemimpinan dan manajemen: 1.1 Partisipasi dan peran Pengelola
1.2 Tujuan dan kebijakan keberhasilan bisnis
1.3 Penyelarasan strategi bisnis
1.4 Strategi Jangka Panjang

2 Pendanaan, teknik dan komunikasi: 2.1 Proses Komunikasi
2.2 Sumber Pendanaan
2.3 Peningkatan bisnis
2.4 Investasi modal
2.5 Perbaikan bisnis berkala

3 Budaya Bisnis, Sumber daya manusia dan 3.1 Keinginan dan Motivasi untuk perubahan

kompetensi: 3.2 Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

3.3 Peran serta dan Partisipasi Karyawan
3.4 Budaya organisasi untuk perubahan
3.5 Pelatihan dan pendidikan

4 Promosi, pelanggan dan pemasok: 4.1 Workflow dan Tahapan Bisnis
4.2 Hubungan yang kuat dengan Pemasok
4.3 Fokus pada Konsumen
4.4 Hubungan dengan professional/ mitra

5 Pemahaman, implementasi dan 5.1 Perencanaan Program

pemantauan 5.2 Benchmarking praktik terbaik

5.3 Konsultasi dan Evaluasi
5.4 Pengukuran Kinerja
5.5 Praktik Bisnis yang terbaik

Sumber: Data hasil olah jawaban responden

Metode AHP, Tahap 2 yaitu penelitian ini menentukan bobot menggunakan kuisioner 2 untuk
menjawab perbandingan berpasangan setiap elemen kriteria. Menentukan elemen dengan membuat
perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.
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Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk membuat penilaian tentang kepentingan
relatif dua elemen dan dituliskan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan [19] Sebagai dasar dalam

penggunaan metode AHP harus mengacu pada skala fundamental AHP yang ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Bobot dan Konsistensi Kriteria Utama dan Sub Kriteria Terpilih

CR Value dari
No Kriteria Utama Sub Kriteria Bobot matriks
Perbandingan
1.1 Partisipasi dan peran Pengelola 0.275
1 Eggg?nk?nqbinan dan 1.2 Tujuan da_n keb!jakan 0.205
manajemen keberhasilan blsnls_ o 0.003
) 1.3 Penyelarasan strategi bisnis 0.034
1.4 Strategi Jangka Panjang 0.062
2.1 Proses Komunikasi 0.109
] 2.2 Sumber Pendanaan 0.023
2 pondonean Ik 23 Peningkatan bisnis 0.034 0.002
) 2.4 Investasi modal 0.055
2.5 Perbaikan bisnis berkala 0.117
3.1 Keinginan dan Motivasi untuk 0.206
perubahan
3.2 Pemberdayaan Sumber Daya 0.305
Budaya Bisnis, Sumber Manusia 0.001
3 dayamanusiadan 3.3 Peran serta dan Partisipasi 0.332
kompetensi: Karyawan
3.4 Budaya organisasi untuk 0.212
perubahan
3.5 Pelatihan dan pendidikan 0.235
4.1 Workflow dan Tahapan Bisnis 0.118
4.2 Hubungan yang kuat dengan 0.165
4 Promosi, pelanggan Pemasok
dan pemasok: 4.3 Fokus pada Konsumen 0.342 0.002
4.4 Hubungan dengan professional/ 0.180
mitra
Pemahaman, 5.1 Perencanaan Program 0.106
implementasi dan 5.2 Benchmarking praktik terbaik 0.203
5  pemantauan 5.3 Konsultasi dan Evaluasi 0.113
5.4 Pengukuran Kinerja 0.205 0.001
5.5 Praktik Bisnis yang terbaik 0.120

Sumber: Data hasil olah jawaban responden

Berdasarkan pada table diatas, nilai bobot dan konsistensi diatas menunjukkan bahwa konsistensi CR untuk
seluruh matriks adalah dibawah 0.1 dari maksimum nilai yang diperbolehkan [16] [14], ini bermakna bahwa data
kriteria dan Sub kriteria terpilih adalah konsisten dan realibel.

Metode AHP, Tahap 3: Pada penelitian ini menggabungkan penentuan responden kepada tingkat
kepentingan relatif setiap kriteria dan subkriteria. Penentuan kelompok pada metode AHP boleh digabungkan
menjadi satu penentuan melalui rata-rata geometris dibandingkan dengan penentuan responden. Penentuan ini
menjadi input untuk pemrosesan data menggunakan Expert Choice. Selanjutnya adalah menghitung bobot yang
merupakan prioriti untuk setiap kriteria dan subkriteria serta rasio inkonsistensinya menggunakan Expert
Choice. Berikut ini adalah tabel matriks perbandingan berpasangan kriteria utama factor penentu keberhasilan
UMKM vyang akan diinputkan menggunakan expert choice untuk pemrosesan pembobotan menggunakan

metode AHP.

Tabel 4. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Utama

Kriteria 1 2 3 4 5
1 1 1/1.27 1/1.76 1/3.89 1/2.3
2 1 2.21 1/1.76 1/2.45
3 1 1/1.27 1/1.18
4 1 1/1.26

5 1

Keterangan:

1. Kebijakan, Kepemimpinan dan manajemen:
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Pendanaan, teknik dan komunikasi:

Budaya Bisnis , Sumber daya manusia dan kompetensi:
Promosi, pelanggan dan pemasok:
Pemahaman, implementasi dan pemantauan

agrwn

Pada tahapan akhir dilakukan perangkingan prioritas bobot untuk kriteria utama dan sub kriteria pada
setiap matriks. Hasil dari perangkingan bobot akan diperoleh bobot tertinggi yang merupakan kriteria dan sub
kriteria prioritas dalam penentuan factor keberhasilan UMKM menggunakan pendekatan Critical Success
Factors (CSFs).

Tabel 5. Prioritas Bobot pada Kriteria Utama sebagai Penentu Faktor Keberhasilan UMKM

Kriteria Utama Bobot
Budaya Bisnis, Sumber daya manusia dan kompetensi: 0.378
Promosi, pelanggan dan pemasok: 0.325
Kebijakan, Kepemimpinan dan manajemen: 0.211
Pendanaan, teknik dan komunikasi: 0.168
Pemahaman, implementasi dan pemantauan 0.118

Sumber: Data hasil olah expert choice

Berdasarkan pada Tabel 6 hasil perangkingan prioritas bobot pada kriteria utama sebagai penentu faktor
keberhasilan UMKM menunjukkan bahwa faktor prioritas pertama adalah ‘culture of business’ yaitu kriteria
utama budaya bisnis, sumber daya manusia dan kompetensi dengan bobot 0,378, diikuti oleh prioritas kedua
adalah ‘promosi’ atau kriteria utama promosi, pelanggan dan pemasok dengan bobot 0.325. Faktor ketiga
sebagai prioritas penentu leberhasilan UMKM adalah ‘leadership dan management’ yaitu Kriteria dengan
bobot 0.211.

Tabel 6. Prioritas Bobot pada Sub kriteria sebagai Penentu Faktor Keberhasilan UMKM
Bobot

Sub Kriteria (Global Weight)
4.3 Fokus pada Konsumen 0.342
3.3 Peran serta dan Partisipasi Karyawan 0.332
3.2 Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 0.305
1.1 Partisipasi dan peran Pengelola 0.275
3.5 Pelatihan dan pendidikan 0.235
3.4 Budaya organisasi untuk perubahan 0.212
3.1 Keinginan dan Motivasi untuk perubahan 0.206
1.2 Tujuan dan kebijakan keberhasilan bisnis 0.205
5.4 Pengukuran Kinerja 0.205
5.2 Benchmarking praktik terbaik 0.203
4.4 Hubungan dengan professional/ mitra 0.180
4.2 Hubungan yang kuat dengan Pemasok 0.165
5.5 Praktik Bisnis yang terbaik 0.120
4.1 Workflow dan Tahapan Bisnis 0.118
2.5 Perbaikan bisnis berkala 0.117
5.3 Konsultasi dan Evaluasi 0.113
2.1 Proses Komunikasi 0.109
5.1 Perencanaan Program 0.106
1.4 Strategi Jangka Panjang 0.062
2.4 Investasi modal 0.055
1.3 Penyelarasan strategi bisnis 0.034
2.3 Peningkatan bisnis 0.034
2.2 Sumber Pendanaan 0.023

Sumber: Data hasil olah expert choice

Berdasarkan pada Tabel 7 hasil perangkingan prioritas bobot pada keseluruhan 23 Sub kriteria sebagai
penentu faktor keberhasilan UMKM menunjukkan bahwa faktor prioritas sub kriteria pertama adalah Fokus
pada Komsumen dengan bobot 0,342, diikuti oleh prioritas sub kriteria kedua adalah Peran serta dan Partisipasi
Karyawan dengan bobot 0.332. Faktor ketiga sebagai prioritassub kriteria penentu keberhasilan UMKM adalah
pemberdayaan sumber daya manusia yaitu kriteria dengan bobot 0.305.

3.3 Pembahasan

Penerapan strategi keberhasilan bisnis UMKM masih dirasakan menjadi kesulitan besar dalam
praktiknya [8]. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung untuk implementasi, tujuan utama dari studi
ini adalah identifikasi, peringkat dan memprioritaskan CSFs yang mengarah pada keberhasilan UMKM di
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Indonesia. Menggunakan metode analisis AHP untuk menentukan kompleksitas prioritas dengan menentukan
Kriteria utama dan sub kriteria maka dihasilkan 5 Kriteria utama yang menggunakan pendekatan CSFs dan 23
Sub Kriteria terpilih.

Hasil penelitian ini memberikan bukti faktor prioritas untuk keberhasilan UMKM yaitu prioritas
pertama adalah kriteria utama “Budaya bisnis, sumber daya manusia, dan kompetensi” dianggap penting bagi
UMKM untuk menentukan keberhasilan bisnis mereka. Faktor ini menjadi faktor penting dalam menentukan
keberhasilan UMKM di Indonesia. Budaya bisnis yang dibangun oleh pemilik serta pemberdayaan sumber
daya manusia yang tepat dalam bisnis menempatkan faktor ini menjadi kriteria teratas dalam keberhasilan
UMKM. Beberapa peneliti menguatkan temuan ini seperti [20] dan [21] yang menyatakan bahwa filosofi
manajemen humanistik didasarkan pada pengakuan, otonomi, pelatihan dan pengembangan individu adalah
kunci penting masalah untuk setiap program peningkatan produktivitas. Selanjutnya prioritas berikuntnya yang
menempati prioritas kedua adalah “promosi, pelanggan dan pemasok”. Kriteria utama atau faktor keberhasilan
UMKM ini logis karena kategori ini merupakan penegasan bago para pelaku UMKM untuk sepenuhnya
menyadari manfaat yang berasal dari membangun dan memelihara hubungan kemitraan jangka panjang dengan
pemasok dan pelanggan. Hal ini didukung oleh penelitian [7][23][24] dan [2].

Di sisi lain, urutan ketiga prioritas teratas ditunjukkan oleh prioritas teratas pendekatan CSF yaitu
Kebijakan Kepemimpinan dan Manajemen” hal ini bermakna bahwa keterlibatan dan partisipasi manajemen
merupakan faktor yang sangat penting untuk dicapai hasil yang relevan. Ini didukung oleh beberapa penelitian
[71 [8] [10] [23] 25]. Menempatkan beberapa factor tiga teratas di bagian atas daftar prioritas sepenuhnya
didukung oleh beberapa penelitian karena mengarah kebanyak penelitian yang membuktikan kesuksesan
UMKM selain visi dan strategi yang jelas, fleksibel struktur organisasi, jalur komunikasi sederhana, keputusan
faktual, pembinaan efektif keterampilan dan pengetahuan antara tenaga kerja [26][27].

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan factor-faktor penentu dalam keberhasilan UMKM di
Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan CSFs dalam menentukan Kriteria dan sub kriteria dan kemudian
menggunakan metode analisis AHP dalam memberikan perangkingan dan menentukan faktor-faktor dari
keberhasilan UMKM. Pendekatan CSFs mengelompokkan menjadi lima besar kategori sebagai kriteria utama
dengan menggunakan sampel praktisi dan pakar wirausaha untuk menentukan kriteria utama dan sub kriteria.
Hasil penenlitian yaitu diperoleh 5 Kriteria Utama yaitu, 1) Kebijakan, kepemimpinan dan manajemen: 2)
Pendanaan, teknik dan komunikasi: 3) Budaya, Bisnis, Sumber daya manusia dan kompetensi: 4) Promosi,
pelanggan dan pemasok: (5) Pemahaman, implementasi dan pemantauan, serta diperoleh 23 Sub Kriteria
terpilih. Dengan metodologi berbasis AHP mendesain kerangka kerja yang memungkinkan untuk menetapkan
faktor prioritas.

Hasil penelitian ini memperoleh urutan prioritas kriteria utama penentu dalam keberhasilan UMKM
menggunakan metode CSFs. Hasil utama dalam studi ini adalah faktor prioritas keberhasilan UMKM pertama
adalah ‘Culture of Business’ atau Budaya, Bisnis, Sumber daya manusia dan kompetensi yang kemudian diikuti
prioritas kedua adalah oleh ‘Promosi’, atau Promosi, pelanggan dan pemasok dan selanjutnya faktor teratas
ketiga adalah ‘leadership & management’ atau Kebijakan, kepemimpinan dan manajemen. Implementasi faktor
prioritas tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan bagi UMKM dalam menentukan keberhasilan bisnis yang
dijalankan. Keterbatasan penelitian ini adalah pendekatan penentuan faktor menggunakan satu metode yaitu
CSFs , untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan dengan mengintegrasikan beberapa metode
pendekatan sehingga hasilnya akan lebih luas dan komprehensif dalam penentuan faktor keberhasilan UMKM.
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